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ABSTRAK 

 

IKKE NURJANAH, Analisis Sistem informasi Akuntansi Pelelangan Atas 

Barang Jaminan Pada PT. Pegadaian (persero) Cabang Lemabang 

Palembang (dibawah Bimbingan, Bapak H. Koefrowi., SE., MM.Ak, CA dan 

Ibu Amanda Oktariyani., SE, M.Si, Ak). 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sistem informasi akuntansi 

pelelangan atas barang jaminan yang diterapkan di PT. Pegadaian (persero) 

Cabang Lemabang Palembang, penelitian ini menggunanakan penelitian kualitatif 

dan pendekatan model COSO. Teknik pengumpulan data melalui, wawaqncara, 

pengamatan, dan dokumentasi. Sedangkan keabsahan temuan data melalui teknik 

pemeriksaan kepercayaan dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi pelelangan atas 

barang jaminan pada PT. Pegadaian (persero) Cabang Lemabang Palembang 

sudah baik namun masih ada beberapa kekurangan diantaranya: Dokumen Berita 

acara Serah Terima Barang Jaminan Jatuh Tempo (BASTBJT) masih dibuat 1 

rangkap, sebaiknya dokumen Berita Acara Serah Terima Barang Jatuh Tempo 

(BASTBJT) dibuat 2 rangkap. Dokumen Nota Debit dibuat 2 rangkap, sebaiknya 

dokumen Nota Debeit dibuat 3 rangkap. Dokumen Daftar barang jaminan Dalam 

Proses Lelang (DBJDPL) seharusnya dibuat 3 rangkap. Belum ada struktur 

organisasi secara tertulis yang disajikan dalam bentuk grafis, sebaiknya 

perusahaan membuat struktur organisasi yang disajikan dalam bentuk grafis. Pada 

aktivitas pelelangan barang jaminan fungsi kas dipegang oleh dua unit organisasi 

yaitu Panitia Lelang dan Kasir Lelang, sebaiknya fungsi penerimaan kas idpegang 

oleh satu unit organisasi yaitu Kasir. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi dan Pelelangan 
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ABSTRACT 

IKKE NURJANAH, Analysis of Tender Accounting information System for 

Collateral at PT. Pegadaian (Persero) Lemabang Palembang Branch (under 

the guidance of Mr. H. Koefrowi., SE., MM.Ak, CA and Mrs. Amanda 

Oktariyani., SE, M.Si, Ak). 

 

The purpose of this study is to determine the auction accounting information 

system for collateral that is implemented in PT. Pegadaian (Persero) Lemabang 

Palembang Branch, this research uses qualitative research and the COSO model 

approach. Data collection techniques through, interview, observation, and 

documentation. Meanwhile, the validity of the data findings was done through a 

trust checking technique using triangulation techniques. 

 

The results showed that the auction accounting information system for collateral 

at PT. Pegadaian (Persero) Lemabang Palembang Branch is good but there are 

still some shortcomings including: The document of the Handover of Goods Due 

Date (BASTBJT) is still made in 1 copy, it is better if the document of the 

Handover of Goods Due Date (BASTBJT) is made in 2 copies. The Debit Note 

document should be made in 2 copies, the Debeit Note document should be made 

in 3 copies. The document for listing collateral in the auction process (DBJDPL) 

should be made in 3 copies. There is no written organizational structure that is 

presented in graphic form, it is better if companies make an organizational 

structure that is presented in graphic form. In the auction activity of collateral, the 

cash function is held by two organizational units, namely the auction committee 

and auction cashier, preferably the cash receipt function is held by one 

organizational unit, namely the cashier. 

 

Keywords: Accounting and Auction Information Systems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejak awal sejarah manusia, orang-orang bekerja keras dalam kehidupan 

untuk memenuhi terjaminnya barang dan jasa dan memanfaatkan nikmat-nikmat 

yang Allah berikan bagi mereka. Ketika tidak sanggup seorang diri dalam 

memenuhi segala kebutuhan barang dan jasa, terjadilah kerja sama sesama 

manusia dalam rangka menjamin terpenuhinya kebutuhan itu. Keperluan yang 

banyak dan beragam menjadikan saling ketergantungan antar manusia yang 

semakin bertambah mendorong adanya spesialisasi dan pembagian kerja. Ini 

kemudian mendorong manusia untuk saling bertukar hasil produksi masing-

masing. 

Dalam kegiatan sehari-hari, uang selalu saja dibutuhkan untuk membeli 

atau membayar berbagai keperluan dan yang menjadi masalah terkadang 

kebutuhan yang ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang yang dimilikinya. 

Kalau sudah demikian, maka mau tidak mau kita mengurangi untuk membeli 

berbagai keperluan yang dianggap tidak penting. Namun untuk keperluan yang 

sangat penting terpaksa harus dipenuhi dengan berbagai cara seperti meminjam 

dari berbagai sumber dana yang ada. Jika kebutuhan dana jumlahnya besar, maka 

dalam jangka waktu pendek sulit untuk dipenuhi, apalagi jika harus dipenuhi 

lewat perbankan. 
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Namun jika dana yang dibutuhkan relative kecil tidak jadi masalah, karena 

banyak tersedia sumber dana yang murah dan cepat. Mulai dari pinjaman 

ketetangga sampai kepinjaman dari berbagai lembaga keuangan lainnya. Bagi 

mereka yang memiliki barang-barang berharga kesulitan dana dapat segera 

dipenuhi dengan cara menjual barang berharga tersebut, sehingga sejumlah uang 

yang diinginkan dapat terpenuhi. Namun, resikonya barang yang telah dijual akan 

hilang dan sulit untuk kembali. Kemudian jumlah uang yang diperoleh terkadang 

lebih besar dari yang diinginkan sehingga dapat mengakibatkan pemborosan. 

Untuk mengatasi kesulitan tersebut dimana kebutuhan dana dapat dipenuhi tanpa 

kehilangan barang-barang berharga, maka masyarakat dapat menjaminkan barang-

barangnya kelembaga tertentu. Misalnya dilembaga Pegadaian, barang yang 

dijaminkan tersebut pada waktu tertentu dapat ditebus kembali setelah masyarakat 

melunasi pinjamannya. 

Selain itu, seperti diketahui bahwa menariknya pinjaman uang di 

Pegadaian disebabkan prosedurnya yang mudah, cepat dan biaya yang dikenakan 

relative ringan. Masyarakat hanya menunjukan bukti identitas diri dan barang 

bergerak sebagai jaminan. Uang pinjaman dapat diperoleh dalam waktu yang 

relative tidak lama. Begitupun untuk melunasi pinjaman, nasabah cukup dengan 

menyerahkan sejumlah uang dan surat bukti saja denga waktu proses yang juga 

singkat atau dengan kata lain lembaga Pegadaian menjadi alternative pilihan 

pemenuhan kebutuhan masyarakat. Hal ini dilakukan sesuai dengan salah satu 

tujuan dari Pegadaian dalam pemberian pinjaman kepada masyarakat dengan 

motto ”Mengatasi masalah tanpa masalah”. Pada kenyataannya PT. Pegadaian 
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merupakan lembaga pengkreditan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

khususnya golongan ekonomi menengah kebawah. Kelebihan PT. Pegadaian ini 

bagi masyarakat yang meminjam kredit adalah pihak berkepentingan tidak perlu 

menjual barangbarangnya, melainkan hanya dijadikan jaminan pengajuan kredit 

di PT. Pegadaian. 

Berdasarkan kenyataan diatas, maka peran Pegadaian sebagai lembaga 

pembiayaan dalam era sekarang dan masa akan datang tetap penting untuk 

mewujudkan pemberdayaan ekonomi masyarakat baik dikota maupun dipedesaan. 

Dalam kondisi seperti ini peranan Pegadaian sebagai jaring pengaman sosial bagi 

masyarakat kecil semakin penting untuk menyediakan kredit berkala kecil, cepat, 

bunga ringan, dan tidak berbelit. Didalam perjanjian gadai, apabila nasabah tidak 

dapat melunasi hutanghutangnya atau tidak mampu menembus barangnya sampai 

habis jangka waktu yang telah ditentukan, maka pihak pegadaian berhak untuk 

melelang barang gadai tersebut dan hasil dari penjualan lelang tersebut sebagian 

untuk melunasi hutang kreditnya, membayar sewa modal dan sebagian lagi untuk 

biaya yang dikeluarkan untuk melelang barang tersebut dan sisanya diberikan 

kepada nasabah gadai. Maka dari itu harga dari penjualan lelang harus 

diperhitungkan sesuai dengan prosedur untuk mendapatkan harga lelang yang 

seharusnya.  

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi muncul berbagai 

macam layanan yang dapat memenuhi kebutuhan akan informasi. Peran serta 

teknologi informasi menjadikan pengolahan informasi menjadi sangat mudah. 

Tidak dapat dipungkiri, pengolahan data menjadi informasi pada sebuah 
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perusahaan yang dikelola dengan baik dapat membantu serta menunjang kegiatan 

manajemen dan operasional dengan penerapan sistem informasi.  

Penggunaan teknologi dalam sistem informasi dapat menyediakan akses 

bagi penggunanya dimana saja secara online sehingga keterbatasan yang dialami 

dapat diminimalisir serta dapat mendukung kinerja operasional pada perusahaan. 

Akses yang dapat dilakukan dapat diupayakan dengan sistem informasi berbasis 

aplikasi yang dapat berperan penting pada manajemen data dan informasi. 

contohnya proses pelaksanaan lelang dalam perusahaan sering mengalami kendala 

karena banyaknya tahapan yang harus dilakukan dalam lelang. 

Di indonesia lelang secara resmi dikenal pada tahun 1908 dengan 

berlakunya vendu reglement (peraturan lelang). Dalam sistem perundang-

undangan indonesia, lelang digolongkan sebagai suatu cara penjualan khusus yang 

prosedurnya berbeda dengan jual beli pada umumnya.  

Perusahaan Pegadaian (Persero) adalah salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang begerak dibidang jasa penyaluran kredit pada masyarakat 

atas dasar hukum gadai. Pada PT.Pegadaian (Persero) Palembang terdapat satu 

kegiatan lelang dimana lelang barang yang telah digadaikan namun telah lewat 

tempo pembayaran kredit maka barang tersebut akan dilelang secara umum oleh 

perusahaan. Namun jika ada kelebihan uang dari hasil lelang barang jaminan 

tersebut uang tersebut akan dikembalikan kepada nasabah. 

Lelang merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh PT. Pegadaian 

(persero) untuk menyelesaikan kredit bermasalah, dari hasil penjualan lelang 

tersebut sebagian untuk melunasi hutang kreditnya, membayar sewa modalnya, 



5 
 

 
 

dan sebagian lagi untuk biaya yang dikeluarkan untuk melelang barang tersebut, 

dari hasil penjualan lelang tersebut pihak pegadaian akan memungut Bea lelang 

terhadap pembeli dan penjual sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

PT. Pegadaian (persero) Cabang Lemabang Palembang, merupakan kantor 

cabang pegadaian  yang ada di Kota Palembang. PT. Pegadaian (persero) Cabang 

Lemabang Palembang secara rutin juga melakukan pelelangan. Untuk 

menghindari adanya penyelewengan dari kegiatan pelelangan maka perlu adanya 

sistem akuntansi pelelangan atas barang jaminan tersebut. 

Sistem informasi berkaitan erat dengan pengendalian internal, sistem 

akuntansi yang baik harus diimbangi dengan pengendalian internal yang baik 

pula. Sistem pengendalian internal dalam akuntansi memiliki peranan penting 

karena sistem pengendalian internal merupakan prosedur atau sistem yang 

dirancang untuk mengontrol, mengawasi, mengarahkan organisasi agar dapat 

mencapai suatu tujuan. 

PT. Pegadaian (Persero) Palembang telah memanfaatkan internet sebagai 

kegiatan bisnis namun kegiatan pelelangan pada PT. Pegadaian (Persero) 

Palembang masih dilakukan secara manual atau dalam kata lain masyarakat harus 

menghadiri undangan acara pelelangan yang diadakan yang ditempel di papan 

pengumuman dan masih harus saling tatap muka untuk melakukan transaksi untuk 

menawar barang yang dilelang. 

Tidak adanya media informasi mengenai barang yang akan dilelang dan 

harga lelang hal ini menyebabkan kegiatan lelang susah untuk menjangkau 

masyarakat yang ingin menjadi peserta lelang yang kadang memiliki keterbatasan 
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waktu. Umumnya yang mengikuti lelang barang gadai tersebut adalah nasabah 

tetap pegadaian yang berakibat barang yang dilelang tidak banyak terjual serta 

kesulitan mengembalikan modal perusahaan yang dipinjam oleh nasabah yang 

menggadaikan barangnya. Barang yang dilelang umumnya berupa emas ,logam 

mulia, handphone, motor, laptop dan mobil.  

Tidak adanya manajemen pelaksanaan lelang menyebabkan pada saat 

proses lelang berlangsung transaksi untuk tawar menawar dari peserta lelang 

dengan pihak pegadaian dengan waktu pelaksanaan lelang menjadi tidak terbatas, 

hal itu menyebabkan kegiatan bisnis operasional dalam perusahaan terganggu 

dikarenakan harus membuat laporan barang lelang yang terjual dan barang lelang 

belum terjual menjadi tidak terordinir dengan baik sehingga menyulitkan pihak 

pegadaian dalam pengarsipan laporan. 

Sistem informasi akuntansi merupakan tema yang menarik untuk diteliti 

sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji kembali secara luas tentang peran sistem 

informasi akuntansi dalam kaitannya dengan pelelangan atas barang jaminan pada 

PT. Pegadaian (persero) Cabang Lemabang Palembang. Adapun informasi yang 

saya dapatkan dari berita acara dan karyawan pada kantor wilayah PT. Pegadaian 

(persero) Cabang Lemabang Palembang, Saputra A. Bima, bahwa pada kantor 

wilayah PT. Pegadaian (persero) Cabang Lemabang Palembang terdapat adanya 

kecurangan yang dilakukan oleh karyawan pada tahun 2017 yang diketahui oleh 

kepala PT. Pegadaian (persero) Palembang tetapi kecurangan tersebut masih 

belum dapat teratasi karena sistem informasi akuntansi yang belum terealisasi 

dengan baik. 
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Berdasarkan fenomena yang ada, tidak terealisasinya sistem informasi 

akuntansi dan adanya kecurangan karyawan pada PT. Pegadaian (persero) Cabang 

Lemabang Palembang maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PELELANGAN ATAS 

BARANG JAMINAN PADA PT. PEGADAIAN (PERSERO) CABANG 

LEMABANG PALEMBANG” 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka permasalahan pada 

penilitian adalah “Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi Pelelangan Atas 

Barang Jaminan Pada PT. Pegadaian (persero) Cabang Lemabang Palembang?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis pada penilitian ini adalah 

“Untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Pelelangan Atas Barang Jaminan 

Pada PT. Pegadaian (persero) Cabang Lemabang Palembang”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan dapat diuraikan 

antara lain yaitu : 
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a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 

b. Bagi Instansi Terkait 

Sebagai bahan informasi serta masukan bagi pihak-pihak yang 

berwenang yang berhubungan dengan penelitian ini dalam penetapan 

kebijakan pada pelaksanaan sistem pelelangan barang gadai pada PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Lemabang Palembang. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk 

penelitian selanjutnya terutama penelitian didalam bidang yang sama. 
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